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ABSTRAK

Mind mapping merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang
berfokus pada mencatat yang membantu kita mengingat materi serta dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi materi dan
memberikan wawasan baru. Mind mapping ini kembangkan oleh Tony Buzan.
Dengan adanya metode ini siswa menjadi lebih aktif, meningkatnya kreatifitas dan
dapat menerima pelajaran dengan mudah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengetahui implementasi
metode mind mapping pada pembelajaran tematik kelas IV SD Qaryah Thayyibah
Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas merupakan sekolah
dasar inklusi yang menerima layanan anak berkebutuhan khusus (ABK).

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Sumber data yang digunakan adalah Guru dan siswa Kelas IV. Teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: implementasi metode mind
mapping pada pembelajaran kelas 1V SD Qaryah Thayyibah Purwokerto
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas telah diwujudkan dengan 3
tahap, vyaitu tahap perencanaan dengan pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), silabus, media pendidikan serta materi yang akan
disampaikan. Tahap yang kedua, yaitu tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti
dalam membuat mind mapping ada yang individu maupun berkelompok. Jika
berkelompok guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kemudian siswa
mencermati /membaca materi, berdiskusi dan siswa mempresentasikan hasil
diskusinya, dan dilanjut mengerjakan soal. Jika individu siswa mengerjakan mind
mapping sendiri di papan tulis ataupun buku tulis dengan mandiri. Tahap yang
ketiga, yaitu evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru masih mengutamakan
penilaian hasil pada kognitif (pengetahuan) siswa melalui mengerjakan latihan soal
di LKS atau PR sebagai tugas.

Kata Kunci: Metode Mind Mapping, Pembelajaran Tematik



MOTTO
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Paradigma selama ini pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat
dengan guru (teacher center) sebagai sumber belajar, bukan berpusat pada
siswa (student center) sehingga guru akan mendominasi proses pembelajaran
di dalam kelas sedangkan siswanya hanya pasif. Peran guru sebagai seorang
fasilitator belum terlihat dalam proses pembelajaran. Selayaknya guru harus
mampu menguasai empat kompetensi dasar yang diharapkan akan terjalin
komunikasi dua arah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. *

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan.? Guru merupakan
orang yang merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan kurikulum
sehingga seorang guru sangat perlu untuk meningkatkan aktivitas, kreativitas,
kualitas, dan profesionalisme. Guru memegang tugas penting dalam kegiatan
pembelajaran. Tugas guru dalam pembelajaran yaitu penggunaan secara
integratif sejumlah keterampilan untuk menyampaikan pesan pembelajaran
dengan harapan mudah diterima sehingga terjadi perubahan perilaku terhadap
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.®

Tetapi pada pembelajaran yang diberikan guru masih dirasa sangat jauh
untuk diambil manfaatnya oleh siswa. Ini yang menyebabkan siswa tidak dapat
menemukan makna dan manfaat dari mempelajari mata pelajaran yang
diberikan oleh guru. Akibatnya kegiatan belajar mengajar dikelas hanyalah
sebuah kegiatan melatih siswa untuk membaca, menulis dan menghafal, tanpa
disertai untuk sedikit demi sedikit diantarkan ke depan pemaknaan dan

pemanfaatan hasil kegiatan belajar mengajar.*

IMuhamad Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelajaran di sekolah, (Semarang: Unissula
Press, 2013), him. 3.
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik: dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 1.

3 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran .... him. 5.

4 Moh. Padil dan Angga Teguh Prasetyo, Strategi Pengelolaan SD/MI Visioner, (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), him. 77.



Proses pembelajaran tidak akan bisa optimal tanpa adanya timbal balik
interaktif antara guru dengan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus bisa
menginovasi pembelajaran tersebut semenarik mungkin dengan menggunakan
strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai supaya bisa
menumbuhkan keaktifan dan minat belajar siswa untuk berpikir dalam proses
pembelajaran.®

Salah satu pembelajaran yang telah direkomendasikan pemerintah dan
dapat digunakan guru adalah kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013
pemerintah menetapkan bahwa pembelajaran menjadi satu bagian yang
dinamakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
murid.®

Pada pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antara berbagai
bidang studi dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk keseluruhan.” Oleh
karena itu, dalam menerapkan pembelajaran tematik yang dikemas
menggunakan tema untuk membuat pemahaman siswa perlu diadakannya
strategi, metode ataupun teknik dalam proses pembelajaran. Adapun dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan tiga tahapan kegiatan, yaitu
kegiatan pembukaan atau awal atau pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.®

Dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik guru perlu memilih
metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan membuat pemahaman
siswa. Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan

kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode.

5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him.22.

¢ Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 79.

7 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif: Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press, 2013), him. 51.

8 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap Aplikatif,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), him. 121.



Tujuan Instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode.
Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskannya dengan jelas dan dapat
diukur. Dengan begitu mudahlah bagi guru menentukan metode bagaimana
yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan
tersebut.’

Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam
mentransfer materi kepada siswa. Metode pembelajaran yang tepat dan benar
akan berpengaruh terhadap kualitas penyerapan materi siswa sehingga
kedalaman materi dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Jika para guru
mampu menerapkan sebuah metode pembelajaran dengan baik dan benar,
maka besar kemungkinan hasil belajar siswa dapat memberi kepuasan baik
kepada dirinya, guru maupun orang tua.°

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membantu siswa memahami dan meningkatkan kreatifitas dalam mencapai
tujuan pembelajaran adalah dengan menggunakan metode mind mapping. Mind
mapping merupakan metode pembelajaran dengan mencatat kreatif dengan
tujuan memudahkan dan mengingat pelajaran. Dengan metode pembelajaran
ini anak-anak bebas mengekspresikan ide-ide. Metode ini dipilih sebagai salah
satu upaya untuk membantu siswa meningkatkan kreatifitas dan aktifitas
belajar mereka sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai dengan
tujuan. Setiap guru sangat dituntut untuk dapat menguasai strategi
pembelajaran agar mampu menerapkan metode yang bervariasi pada
pembelajaran tematik. Selain itu, adanya metode pembelajaran digunakan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada
tanggal 07 November 2019 di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto diperoleh
informasi bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran di SD Qaryah Thayyibah

Purwokerto mempunyai keunikan tersendiri. Kegiatan pembelajaran tematik

® Syaiful Bahri Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, .... him. 83.
OAbdul Karim, Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map Pada Pelatihan Pengembangan
Penguasaan Materi Pembelajaran, Jurnal ljtimaiya Vol. 1 No. 1 Juli-Desember 2017. him. 3



dengan menggunakan Mind mapping yang sudah diterapkan di SD Qaryah
Thayyibah Purwokerto. Sebelum memulai metode tersebut antara lain
membaca materi pelajaran, guru mengajarkan dan mengarahkan penerapan
mind mapping dan siswa mencoba membuat mind mapping sendiri. Selaku
guru kelas IV, bahwa Guru kelas IV telah mengimplementasikan Mind
Mapping sebanyak 5 kali dalam setiap semester pada kelas IV dalam
pembelajaran tematik. Hal tersebut dilakukan guru karena untuk meningkatkan
pemahaman dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran tematik. Sebelumnya
siswa hanya terpaku pada bacaan dalam buku. Adanya mind mapping materi
pelajaran yang banyak bisa di catat lebih ringkas, lebih hemat waktu dengan
mencatat kreatif hanya berupa poin-poinnya saja. Dengan diterapkannya
metode pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih aktif dan mudah menerima
pembelajaran.t!

Metode mind mapping sendiri ternyata tidak banyak memakan waktu
lama yang artinya memerlukan waktu sebentar (fleksibel) karena siswa
mencatat kata kunci dan poin-poin penting lainnya. Pembelajaran di kelas juga
menjadi menyenangkan siswa berimajinasi dan berkreasi sebebas mungkin
dalam mengembangkan idenya.

SD Qaryah Thayyibah Purwokerto ini merupakan sekolah inklusi
dimana sekolah regular (biasa) yang menerima ABK dan menyediakan sistem
layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak tanpa kebutuhan
khusus (ATBK) dan ABK melalui adaptasi kurikulum, pembelajaran,
penilaian, dan sarana prasarananya.'? Karena sekolah menyediakan layanan
pendidikan untuk anak ABK dalam pembelajaran dimaksudkan siswa tanpa
berkebutuhan khusus (anak normal) bisa membantu ABK dalam pembelajaran
ini dinamakan metode pembelajaran tutor sebaya merupakan metode dimana
anak yang mempunyai tingkatan lebih dengan pasangannya. Tujuan

pembelajaran ini agar anak yang lebih pintar dapat mengajari anak yang

1 Observasi Pendahuluan SD Qaryah Thayyibah Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada tanggal 07 November 2019

12 http://supriadippai.blogspot.com/2012/04/apa-itu-sekolah-inklusi.html di akses tanggal
30 Oktober 2020, jam 22.00 WIB.



http://supriadippai.blogspot.com/2012/04/apa-itu-sekolah-inklusi.html

kurang. Kegiatan pembelajaran anak normal dipasangkan dengan anak
berkebutuhan khusus agar ia menjadi tutor sebayanya dalam menyelesaikan
sebuah tugas. Sistem pembelajaran lainnya yaitu, menggunakan metode
diskusi dan berkelompok dimana dalam setiap kelompok terdapat penempatan
anak dengan derajat kemampuan berbeda.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih lanjut mengenai bagaimana
implementasi metode mind mapping di SD Qaryah Thayyibah yang merupakan
sekolah inklusi. Maka peneliti mengangkat judul tentang implementasi metode
mind mapping pada pembelajaran tematik di kelas 1V SD Qaryah Thayyibah

Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.”

B. Definisi Konseptual
1. Metode Mind Mapping

Mind mapping adalah metode mencatat yang baik membantu kita
mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap
materi, membantu mengorganisasi materi dan memberikan wawasan baru.
Mind mapping di kembangkan oleh Tony Buzan, Kepala Brain Foundation.
Sebelum membuat sebuah catatan dengan metode Mind Mapping. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: (a) Kertas kosong tak
bergaris, (b) Pena dan pensil warna, (c) Otak, dan (d) Imajinasi.®

Mind mapping juga merupakan peta rute yang memudahkan ingatan
dan memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran. Dengan demikian,
cara alami kerja otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi
akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada teknik mencatat
tradisional.*

Jadi, metode mind mapping yang dimaksud dalam pembahasan ini

adalah dimana siswa mencatat dengan kreatif terdapat topik utama ditengah

13 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map untuk Anak Agar Mudah Menghafal dan
Berkonsentrasi, terj. Susi Purwoko (Jakarta: Gramedia Pustaka,2007), him. 9.

14 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta: Diva Press,
2013), him.192.



dan sub-sub kemudian dikembangkan lebih detail membentuk cabang-
cabang seperti rute jalan untuk mempermudah mengingat dan pemahaman
materi.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna terhadap siswa. Pembelajaran
tematik juga dapat diartikan sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata
pelajaran maupun antara mata pelajaran.

Tema menurut Poerwadarminta adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik merupakan
salah satu model pembelajaran terpadu (integrated intruction) yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik
secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik®

Selain itu, pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya.

3. SD Qaryah Thayyibah (Qita) Purwokerto
SD Qaryah Thayyibah Purwokerto atau SD QITA merupakan
lembaga pendidikan dengan jenjang pendidikan setara dengan tingkat SD
(Sekolah Dasar). SD Qaryah Thayyibah Purwokerto merupakan sekolah
dasar inklusi yang menyediakan layanan menerima siswa berkebutuhan
khusus di wilayah Kabupaten Banyumas, beralamat di JI. Raya Beji Rt 05/11
Karangsalam Kidul-Kedungbanteng Kab. Banyumas 53152.

15 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,.... him. 80.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Dbelakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana implementasi metode mind mapping pada pembelajaran
tematik di kelas IV SD Qaryah Thayyibah Purwokerto kecamatan

Kedungbanteng kabupaten Banyumas?”’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi metode mind
mapping pada pembelajaran tematik kelas 1V SD Qaryah Thayyibah
Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya;

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah untuk penelitian yang terkait atau sebagai contoh dan acuan
untuk penelitian yang akan datang, khususnya mengenai implementasi
metode mind mapping pada pembelajaran tematik.

b. Secara Praktis
1) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajaran Tematik. Siswa akan
memperoleh pembelajaran yang membuat siswa memahami,
menyenangkan dan menimbulkan semangat belajar dengan adanya
metode mind mapping sehingga siswa akan lebih aktif dalam proes
pembelajaran.

2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam

mengembangkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih



bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.
3) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan efisien serta aktif dengan menerapkan
metode mind mapping. Serta untuk memberikan kontribusi yang
positif kepada sekolah dalam rangka perbaikan kelangsungan mutu
pembelajaran.
4) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperolen selama
perkuliahan. Adanya metode-metode pembelajaran menjadikan
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan-tujuan belajar. Serta
menjadi salah satu referensi proses pembelajaran yang dapat

dilaksanakan ketika sudah mengajar.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dengan tinjauan pustaka ini peneliti mendalami,
mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada
dan berhubungan dengan penelitian yang di lakukan peneliti untuk mengetahui
apa yang ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil
penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian.

Pertama, skripsi Titi Supriati (2019) dari hasil penelitian ini bahwa
dapat meningkatkan hasil belajar IV B dapat dilihat pada skor 8

Kedua, skripsi Karya Baety Fitriana (2016) dari hasil penelitian ini
bahwa guru mata pelajaran Figih telah menerapkan metode pembelajaran, yaitu

16 Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran PAI Materi Thaharah Kelas IV DN 1 Purbalingga Wetan Kecamatan Purbalingga
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2019/2020



metode mind mapping bertujuan untuk membuat siswa berpikir Kkreatif.
Hasilnya dalam penerapan pembelajaran ini telah dapat mengkondisikan siswa
dengan baik pada mata pelajaran ini. Adanya metode juga melatih keterampilan
siswa dalam membuat tulisan. Dalam menerapkan metode mind mapping, guru
tidak menerapkan secara sendiri, tetapi dikolaborasikan dengan berbagai
macam metode seperti ceramah, demonstrasi, praktek dan diskusi.!’

Ketiga, Skripsi karya Evi Safitri (2016) dari hasil penelitian ini
menunjukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode mind
mapping pada mata pelajaran IPA membuat siswa lebih semangat dan mudah
menghafal materi. Hasilnya dalam implementasi metode mind mapping pada
mata pelajaran IPA yang digunakan guru kelas 1 di MI Muhammadiyah
Karanglewas Kidul dalam pelaksanaan pembelajaran membuat siswa aktif dan
guru memvariasikan metode mind mapping dengan beberapa metode sehingga
menjadi satu bagian.8

Ketiga, skripsi karya Titi Supriati dari penelitian tersebut bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti melalui penggunaan metode mind mapping pada siswa kelas IV.
Hasilnya menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
proses pembelajaran PAI berlangsung dari kondisi pra siklus adalah 10 siswa
dari 32 siswa yang tuntas 31,25%, sedangkan yang belum tuntas adalah 22
siswa atau 68, 75%, siklus pertama terjadi peningkatan menjadi 21 dari 32
siswa yang sudah tuntas 65,62%, sedangkan yang belum tuntas 11 dari 32
siswa atau 34, 38%, pada siklus kedua terjadi peningkatan 90,62%. Hasil
pengamatan tersebut di atas, kondisi awal memperoleh nilai dengan rata-rata
65,75, pada siklus pertama memperoleh nilai dengan rata-rata 73,12, kemudian
pada siklus kedua memperoleh nilai dengan rata-rata 80,93.%°

7 Implementasi Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran Figih Di Kelas IV Mi Al-
Islam Majasem Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016

18 Implementasi Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 1 di MI
Muhammadiyah | Karanglewas Kidul Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016

19 Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran PAI Materi Thaharah Kelas IV SD N 1 Purbalingga Wetan Kecamatan Purbalingga
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2019/2020



10

Sedangkan dalam penelitian ini, yang dilakukan penulis berbeda
dengan penelitian di atas. Meskipun dalam penelitian yang penulis lakukan
sama-sama meggunakan mind mapping. Tetapi dalam mengimplementasikan
metode mind mapping pada pembelajaran tematik mendapat gairah dalam
belajar khususnya SD Qaryah Thayyibah yang merupakan sekolah inklusi
dimana pembelajaran terdapat siswa ABK dan non ABK. Dalam pembelajaran
inklusi ini terdapat metode tutor sebaya dan kelompok dimaksudkan untuk
mengajari siswa yang kurang. Dengan penggunaan metode mind mapping
membuat pemahaman siswa karena meringkas materi dan meningkatnya
kreatifitas siswa. Dari keterangan di atas sudah jelas bahwa penelitian yang
penulis lakukan memiliki spesifikasi yang berbeda dibandingkan penelitian

yang di lakukan Baety Fitriana, Evi Savitri, dan Titi Supriati.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami proposal skripsi ini,
maka penulis akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir. Kemudian pada skripsi ini terdiri dari lima bab
dan sub-sub bab dengan rincian sebagai berikut:

Di dalam BAB | terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Di dalam BAB Il merupakan Adapun susunan dari bab ini adalah
tentang landasan teori dari penelitian yang dilakukan, pada sub bab pertama
dalam bab ini meliputi: berkaitan dengan pembelajaran tematik. Pada sub
kedua, metode mind mapping. Pada sub ketiga, implementasi metode mind
mapping dalam pembelajaran tematik.

Di dalam BAB 11l terdapat metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV terdapat pembahasan dan hasil penelitian yang meliputi
penyajian data dan analisis data. Sub bab pertama menjelaskan gambaran
umum tentang SD Qaryyah Thayyibah Purwokerto. Sub kedua pada bab ini
berupa implementasi metode mind mapping pada pembelajaran tematik, dan
sub ketiga terdapat analisis data hasil penelitian.

Selanjutnya BAB V merupakan bab terakhir yang berisi tentang
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kemudian, bagian yang paling akhir

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.



IAIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mind mapping merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang
berfokus pada mencatat yang membantu kita mengingat materi serta dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi materi
dan memberikan wawasan baru. Mind mapping ini kembangkan oleh Tony
Buzan. Dengan adanya metode ini siswa menjadi lebih aktif serta
meningkatkan kreatifitas dan dapat menerima pelajaran dengan mudah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang
Implementasi Metode Mind Mapping Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas IV
SD Qaryah Thayyibah Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas merupakan sekolah dasar inklusi yang menerima layanan anak
berkebutuhan khusus (ABK) dapat disimpulkan sebagai berikut: implementasi
metode mind mapping pada pembelajaran kelas 1V SD Qaryah Thayyibah
Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas telah
diwujudkan dengan 3 tahap, yaitu tahap perencanaan dengan pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, media pendidikan serta
materi yang akan disampaikan. Tahap yang kedua, yaitu tahap pelaksanaan
merupakan kegiatan inti dalam membuat mind mapping ada yang individu
maupun berkelompok. Jika berkelompok guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok kemudian siswa mencermati materi, berdiskusi dan siswa
mempresentasikan hasil diskusinya, dan dilanjut mengerjakan soal. Jika
individu siswa mengerjakan mind mapping sendiri di papan tulis ataupun buku
tulis dengan mandiri. Tahap yang ketiga, yaitu evaluasi pembelajaran yang
dilakukan guru masih mengutamakan penilaian hasil pada kognitif
(pengetahuan) siswa melalui mengerjakan latihan soal di LKS atau PR sebagai
tugas. Implementasi metode mind mapping pada pembelajaran tematik di kelas
IV SD Qaryah Thayyibah Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas sudah cukup sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

79



80

meskipun dalam prakteknya masih ada hambatan-hambatan baik dari siswa itu
sendiri ataupun lainnya selama proses pembelajaran berlangsung.

Setelah peneliti mengobservasi dalam proses pembelajaran guru sudah
berusaha maksimal menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran
tematik. Dalam langkah-langkah pembelajarannya sudah berjalan cukup baik.
Melihat dari tahapan perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran serta
evaluasi sebagian sudah cukup sesuai dengan langkah-langkah metode mind

mapping pada pembelajaran tematik.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang penulis dapat
sampaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait penerapan metode
mind mapping pada pembelajaran tematik kelas IV SD Qaryah Thayyibah
Purwokerto, dalam menerapkan metode mind mapping pada pembelajaran
tematik ini, sudah berjalan dengan baik, namun alangkah baiknya jika beberapa
hal dapat dioptimalkan lagi, hal ini dapat dirangkum dalam saran penulis kepada
beberapa pihak antara lain:
1. Bagiguru
a. Guru perlu memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran agar
peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Dalam menciptakan proses pembelajaran guru perlu mengoptimalkan
teknologi informasi, seperti LCD, dan media pembelajaran lainnya.
1. Bagi Siswa
Dalam pembelajaran siswa mampu meningkatkan pemahamannya

dengan belajarnya maksimal.
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